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ABSTRAK 

 

       Ketergantungan pada pengguna narkoba memberikan dampak buruk bagi kondisi 

kesehatan dan psikologis. Narkoba dapat merubah keadaan diri seseorang termasuk 

konsep diri yang dimiliki. Konsep diri negatif cenderung terjadi pada pengguna 

narkoba, sehingga dibutuhkan faktor yang dapat mengubah konsep diri negatif pada 

pengguna, yaitu dukungan sosial dari keluarga, teman serta petugas lapas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan konsep diri pengguna 

narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Muaro Padang Tahun 2015. Jenis 

penelitian menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan pada 55 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

yang terdiri dari data demografi, konsep diri, dan dukungan sosial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (74,5%) narapidana dengan kasus narkoba memiliki konsep diri 

positif, dan (85,5%) narapidana dengan kasus narkoba mendapatkan dukungan sosial 

yang tinggi. Berdasarkan hasil uji chi-square, diketahui bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara dukungan sosial dengan konsep diri pengguna narkoba di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas II A Muaro Padang Tahun 2015 dengan nilai (p=0,000). Dapat 

disimpulkan bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan konsep diri narapidana 

narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Muaro Padang. Berdasarkan hasil 

penelitian, disarankan kepada keluarga dan teman menjadi sumber dukungan sosial, 

memberikan motivasi bagi narapidana dan bagi petugas lapas memberikan binaan dan 

pendidikan kesehatan pada narapidana narkoba. 
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ABSTRACT 

 

 

 

       Dependence on drug users negatively impact the health and psychological 

condition. Drugs can alter the state of a person, including the concept of self-owned. 

Negative self-concept tends to occur in drug users, so it takes the factors that can 

change the negative self-concept on users, namely social support from family, friends 

and prison officers. This study aimed to determine the relationship of social support and 

self-concept drug users in prison Class II A Muara Padang Year 2015 Type of research 

using analytic descriptive design with cross sectional approach. This study was 

conducted on 55 respondents. Data were collected using a questionnaire consisting of 

demographic data, self-concept, and social support. The results showed that (74.5%) 

inmates with drug cases have a positive self-concept, and (85.5%) inmates with drug 

cases get high social support. Based on the results of chi-square test, it is known that 

there is a significant relationship between social support and self-concept drug users in 

prison Class II A Muaro Champaign in 2015 with a value (p = 0.000). It can be 

concluded that social support can improve self-concept drug inmates in Penitentiary 

Class II A Muaro Padang. Based on the research results, it is recommended to family 

and friends a source of social support, providing motivation for the inmates and the 

prison officers provide guided and health education on drug prisoners. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

       Berbagai macam masalah muncul dan semakin banyak dijumpai pada zaman 

globalisasi saat ini, salah satunya masalah penyalahgunaan narkoba. Perkembangan 

penyalahgunaan narkoba telah menjadi permasalahan dunia yang tidak mengenal 

batas negara, bahkan sudah menjadi bahaya global yang  mengancam semua sendi 

kehidupan masyarakat, bangsa dan negara. United Nation Office On Drugs and 

Crime (UNODC) adalah lembaga yang membahas perkembangan peredaran narkoba 

di berbagai negara-negara didunia, tercatat tahun 2012 menyalahgunakan narkoba 

mencapai 297 juta jiwa, dengan kelompok umur 15-64 tahun atau sebesar 3,9%  

(BNN, 2013).  

       Penyalahgunaan narkoba adalah pemakaian obat secara terus-menerus atau 

sekali-sekali secara berlebihan tanpa indikasi medis dan tidak dalam pengawasan 

dokter. Penyalahgunaan narkotika dan bahan adiktif di Indonesia merupakan masalah 

yang sangat mengkhawatirkan. Karena posisi Indonesia sekarang ini tidak hanya 

sebagai daerah transit maupun pemasaran narkotika, psikotropika dan zat adiktif, 

melainkan sudah menjadi daerah produsen narkotika, psikotropika dan zat adiktif 

(BNN, 2011). 

       Berdasarkan data yang dihimpun Badan Narkotika Nasional bekerja sama 

dengan Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia tahun 2011, tingkat 

prevalensi pengguna narkoba di Indonesia dari tahun ke tahun cenderung meningkat. 

Jika tahun 2004 prevalensi sebesar 1,75%, hingga tahun 2011 naik menjadi 2,2% dari 



total populasi penduduk (berusia 10-60 tahun) atau sekitar 3,8 s/d 4,3 juta orang. Hal 

ini mengalami peningkatan sebesar 0,21% bila dibandingkan tahun 2008 (1,99%) 

atau sekitar 3,3 juta orang.  

       Jumlah narapidana dan tahanan kasus narkoba tahun 2007 – 2011 di Propinsi 

Sumatera Barat sebanyak 924 orang, jumlah tersangka penyalahguna (konsumen) 

Narkotika dan Psikotropika tahun 2009 sebanyak 391 pengguna, tahun 2010 

sebanyak 416 pengguna dan tahun 2011 meningkat sebanyak 461 pengguna, 

sehingga Provinsi Sumatera Barat mendapatkan rangking VIII dari seluruh Propinsi 

yang ada di Indonesia. Kepolisian Daerah Sumatera Barat (POLDA SUMBAR) 

Direktorat reserse Narkoba menguraikan bahwa terdapat 102 kasus tindak pidana dan 

penyalahgunaan narkoba di Kota Padang dengan berbagai jenis narkoba (BNN, 

2012). 

 Permasalahan ketergantungan atau penyalahgunaan narkoba mempunyai 

dimensi yang luas dan kompleks baik dari sudut medik, psikiatrik, kesehatan jiwa 

maupun psikososial, kriminalitas, dan kerusuhan massal (Hawari, 2003). Perilaku 

seseorang menggunakan narkoba dipengaruhi berbagai hal seperti,  kepribadian 

seseorang ingin tahu dan ingin mencoba sesuatu yang belum diketahui, memiliki 

kesempatan karena kurang perhatian sehingga mencari pelarian dengan 

menyalahgunaan narkoba, sarana dan prasarana yang mudah untuk didapat, dan 

pengaruh teman dekat diajak agar diterima oleh teman kelompok (Hikmat, 2007).  

 Memakai narkoba atau obat terlarang memiliki dampak bagi penggunanya. 

Beberapa dampak dari penyalahgunaan narkoba yaitu, fisik, mental emosional 

(psikologis) dan kehidupan sosial. Dampak fisik  dapat dilihat dari pengguna itu 

sendiri yaitu dengan penurunan kemampuan belajar, aktivitas kerja secara drastis, 



sulit membedakan mana perbuatan baik maupun perbuatan buruk, perubahan 

perilaku menjadi antisosial (perilaku maladaptif), dan dampak fisik terlihat 

kerusakan kulit akibat zat yang digunakan (Mufarrohah, 2012). 

 Kondisi psikologis yang dialami pengguna narkoba yaitu kehilangan konsentrasi 

dan sering melamun, afektif yang terdiri dari kesedihan yang mendalam, krisis 

kepercayaan diri, kecurigaan yang berlebihan, dendam, tertekan dan cemas, 

hubungan sosial yang terdiri dari pribadi yang tertutup, pengurungan diri dan 

antisosial, dan psikomotorik yang terdiri dari jalan menjadi terhuyung-huyung, 

gerakan tangan dan kaki yang tidak terkendali dan tanpa tujuan (Afrinisna, 2012).  

  Semakin meluasnya penyalahgunaan narkoba ini juga menimbulkan dampak 

negatif terhadap kehidupan sosial, yaitu munculnya tindak kejahatan sehingga 

mempengaruhi ketertiban masyarakat. Dengan demikian, bahaya penyalahgunaan 

narkoba tidak saja merugikan pengguna, tetapi juga bagi keluarga dan masyarakat 

lingkungannya (Padmiati & Kuntari, 2011). Seorang pengguna merasa malu dan 

dikucilkan, bahkan tidak dianggap oleh keluarganya karena memiliki anggota 

keluarga seorang pecandu, hal ini juga berdampak terhadap pandangan masyarakat 

terhadap pecandu narkoba (Noviarini, dkk , 2013).   

 Stigma atau pandangan masyarakat terhadap pengguna narkoba sangat buruk. 

Masyarakat menganggap bahwa pengguna narkoba adalah pelaku kejahatan dan 

sebagai kriminal (Handayani, 2011). Pengertian stigma pecandu, adalah serangkaian 

gagasan dan keyakinan yang menghubungkan kondisi kecanduan narkoba dengan 

perilaku seseorang atau kelompok yang dianggap negatif oleh masyarakat. Pecandu 

narkoba seringkali dikaitkan dengan kejahatan, perilaku tidak patuh karena 

menggunakan narkoba yang dilarang oleh undang-undang negara. Stigma pecandu 



adalah muatan sosial negatif yang dikaitkan dengan perilaku menyimpang (Green, 

Cris Wred, 2001). 

 Dari reaksi masyarakat tersebut dapat mempengaruhi konsep diri pengguna 

narkoba. Hal ini sesuai dengan teori Malcolm & Selve (dalam Azmiyati.dkk, 2014) 

yang menyatakan bahwa reaksi orang lain (significant other) dapat mempengaruhi 

perkembangan konsep diri pengguna narkoba, dimana reaksi orang lain tersebut 

dinilai dari bagaimana orang lain  memperlakukan kita. Sedangkan menurut 

Michener dkk. (dalam Suryanto, 2011), bagaimana cara orang lain (significant 

others) memandang seseorang dan memberikan umpan terhadap tingkah laku 

seseorang akan mempengaruhi perkembangan konsep diri seseorang yang 

bersangkutan.  

 Suliswati (2005) menjelaskan bahwa konsep diri adalah semua ide, pikiran 

kepercayaan dan pendirian yang diketahui individu tentang dirinya dan 

mempengaruhi individu dalam berhubungan dengan orang lain. Sementara Calhoun 

& Acocella (dalam Rola, 2006) mengatakan bahwa konsep diri adalah pandangan 

kita tentang diri sendiri, yang meliputi dimensi: pengetahuan tentang diri sendiri, 

pengharapan mengenai diri sendiri, dan penilaian tentang diri sendiri. 

 Menurut Mayasanti (2006), penghayatan penyalahguna narkoba tentang kondisi 

fisik dan psikisnya dapat mempengaruhi gambaran dirinya dan anggapannya 

bagaimana penampilannya didepan orang lain serta keberadaannya dilingkungan 

sosialnya dengan kondisi fisik dan psikis yang berbeda dari orang normal. Akibat 

penyalahguanaan narkoba, pengguna menderita penyakit yang menyebabkan 

tubuhnya lemah, penampilannya kurang menarik dan merasa dikucilkan dari 

lingkungan sosialnya. Gejala- gejala tersebut merupakan kesadaran diri yang negatif. 



Hal ini sesuai dengan pendapat Willian H. Fitts (dikutip Rahman, 2009) tentang 

konsep diri yaitu  keseluruhan kesadaran mengenai diri yang diamati, dialami dan 

dinilai. 

 Yurliani (2007) mengatakan pengguna narkoba yang mengalami masalah 

kehidupan yang mengakibatkan dirinya mengalami masalah stres karena tidak 

menemukan jalan keluar dan tidak ada satupun seseorang yang dapat dipercaya untuk 

menyelesaikan masalah mereka, sehingga mereka menggunakan narkoba sebagai 

solusi dari masalah tersebut. Selain itu, akibat dari penyalahgunaan narkoba itu 

sendiri juga mempengaruhi konsep diri seseorang, sesuai dengan hasil penelitian 

Rahmana (2005) menjelaskan setelah memakai narkoba perubahan konsep diri 

pengguna memiliki konsep diri yang negatif yang dapat menghambat komunikasi 

antar pribadi dari pengguna narkoba, sehingga pengguna menutup-nutupi 

keadaannya sebagai seorang pemakai narkoba dari lingkungan. Sementara penelitian 

Samuels, Donald J. dan Samuels, Mauriel (1974) yang dilakukan di Miami Florida 

kepada 37 remaja pengguna narkoba, menunjukkan bahwa 75,5% penyebab 

pengguna untuk penggunakan narkoba karena memiliki konsep diri rendah.  

       Pemakaian narkoba akan memiliki dampak negatif bagi seseorang. Dampak 

tersebut akan menimbulkan reaksi dari lingkungan sosialnya, sehingga menyebabkan 

pengguna memiliki konsep diri yang rendah (Herdiyanto & Surjaningrum, 2014). 

Lingkungan sosial berpengaruh terhadap konsep diri pengguna narkoba, lingkungan 

sosial yang baik akan memberikan efek yang baik bagi pengguna tetapi jika 

lingkungan sosial buruk maka akan berdampak buruk pula pada keadaan pengguna. 

Salah satu upaya untuk dapat meningkatkan konsep diri seseorang yaitu dengan 

dukungan sosial yang didapatkan dari lingkungannya (Kasih, 2008).   



       Menurut Hurlock, (1994 dalam Kasih, 2008) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi konsep diri seseorang, yaitu: kondisi fisik, nama atau julukan, 

kepatuhan seks, hubungan keluarga, teman sebaya, penampilan diri dan dukungan 

sosial. Menurut Hanifah & Unayah (2011) dukungan besar pengaruhnya bagi 

pengguna narkoba. Dukungan yang didapat tidak hanya dari keluarga saja tetapi juga 

bisa didapat dari teman dan orang-orang dilingkungannya, dengan mendapatkan 

dukungan sosial ini akan membangkitkan kepercayaan diri bagi pengguna narkoba.  

       Dukungan sosial adalah bentuk tingkah laku yang diberikan dari orang-orang 

yang dianggap berarti bagi individu yang dapat berpengaruh bagi perkembangan 

individu (Noviarini, dkk , 2013). Menurut Sarafino (2002) Social support (dukungan 

sosial) mengacu pada kenyamanan yang diterima, diperhatikan, dihargai atau 

membantu seseorang untuk menerimanya dari orang lain atau kelompok-kelompok.  

 Menurut Papalia & Olds (1995 dalam Yurliani, 2007) pemberian social support 

dari orang-orang yang berarti disekitar kehidupan akan memberikan kontribusi yang 

terbesar dalam proses penyembuhan penderita ketergantungan narkoba. Dukungan 

yang diberikan oleh orang tua, saudara, teman, pacar dan orang disekitar yang 

memilki pengaruh pada individu tersebut. Dukungan dapat berupa dukungan 

emosional, informasional, intrumental, penghargaan, dan dukungan companionship. 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Crismawati (2008) menunjukkan 

23,8 % dukungan sosial sangat berpengaruh dalam motivasi kesembuhan pada 

pengguna narkoba. 

 Indonesia memiliki Undang-Undang R.I No.35 tahun 2009 tentang Narkotika 

dan Peraturan Pelaksanaannya. Seorang pengguna narkoba jika tertangkap 

menggunakan narkoba maka pengguna tersebut akan ditindak pidanai oleh majelis 



hakim dan di hukum penjara dalam jangka waktu tertentu serta di tempatkan dalam 

rumah tahanan atau lembaga pemasyarakatan (BNNP, 2013). 

 Salah satu Lembaga pemasyarakatan yang ada di Kota Padang yaitu Lembaga 

Pemasyarakatan Klas II A yang terletak di daerah Muaro Padang. Jumlah narapidana 

yang ada di Lembaga pemasyarakatan klas II A Muaro Padang tercatat dari Januari 

hingga November 2014 sebanyak 872 orang narapidana, dengan kasus 

penyalahgunaan narkoba tercatat dari bulan Agustus hingga Oktober 2014 terdapat 

225 orang.  

 Berdasarkan studi pendahuluan dan data yang didapatkan dari petugas lembaga 

pemasyarakatan terhadap 6 orang narapidana dengan kasus penyalahgunaan narkoba 

pada tanggal 7 Januari 2014 di Lembaga Pemasyarakatan klas II/A Muaro Padang, 

dimana 3 dari 6 narapidana merasakan gelisah dan tidak dapat tidur nyenyak karena 

memikirkan keadaannya yang sekarang ini, 5 dari 6 narapidana merasa tidak puas 

dengan keadaan dirinya yang berada di lembaga pemasyarakatan, 5 dari 6 narapidana 

mengatakan dapat menyesuaikan diri dengan orang lain saat berada di lembaga 

pemasyarakatan, 4 dari 6 narapidana mengatakan berusaha melakukan yang benar 

selama berada di lembaga pemasyarakatan.  

       Berdasarkan data dari 6 narapidana tersebut, 3 dari 6 narapidana mengatakan 

keluarga jarang mengunjunginya di lembaga pemasyarakatan, 1 dari 6 narapidana 

mengeluhkan susah bertemu dengan keluarga selama berada di lembaga 

pemasyarakatan, 3 dari 6 narapidana mengatakan  tidak punya teman dan merasa 

sendiri di lembaga pemasyarakatan, 4 dari 6 narapidana sering dimarahi petugas 

lembaga pemasyarakatan karena sering terlambat dalam melakukan kegiatan rutin di 



lembaga pemasyarakatan, 2 dari 6 narapidana merasa sering di nasehati oleh petugas 

Lembaga permasyarakatan. 

 Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik meneliti tentang hubungan 

dukungan sosial dengan konsep diri pengguna narkoba di Lembaga Pemasyarakatan 

klas II A Muaro Padang tahun 2015. 

B. Penetapan masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana hubungan dukungan sosial dengan konsep diri pengguna narkoba di 

Lembaga Pemasyarakatan klas II A Muaro Padang tahun 2015. 

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan umum  

       Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

hubungan dukungan sosial dengan konsep diri pada pengguna narkoba di 

Lembaga Pemasyarakatan klas II A Muaro Padang tahun 2015. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui gambaran konsep diri pengguna narkoba di Lembaga 

Pemasyarakatan klas II A Muaro Padang tahun 2015. 

b. Mengetahui dukungan sosial pada pengguna narkoba di Lembaga 

Pemasyarakatan klas II A Muaro Padang tahun 2015. 

c. Mengetahui hubungan dukungan sosial dengan konsep diri pengguna 

narkoba di Lembaga Pemasyarakatan klas II A Muaro Padang tahun 

2015. 

 



D. Manfaat  Penelitian 

1. Bagi Lembaga Pemasyarakatan 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi terkait 

dukungan sosial dengan konsep diri pengguna narkoba untuk lebih 

memperhatikan hubungan dukungan sosial dengan konsep diri pada pengguna 

narkoba yang ada di Lembaga pemasyarakatan. 

2. Bagi Peneliti 

Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan bagi peneliti dalam bidang 

penelitian dan untuk menggambarkan secara nyata tentang hubungan 

dukungan sosial dengan konsep diri pada pengguna narkoba. 

3. Profesi Keperawatan 

Meningkatkan pemahaman perawat terhadap konsep diri pengguna narkoba, 

sebagai motivator untuk memberikan penyuluhan kesehatan agar menghindari 

penyalahgunaan narkoba, dan sebagai pemberikan asuhan keperawatan pada 

pasien narkoba.         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VII 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Hubungan 

Dukungan Sosial dengan Konsep Diri Pengguna Narkoba di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas II A Muaro Padang Tahun 2015, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dukungan sosial narapidana dengan kasus narkoba di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas II A Muaro Padang Tahun 2015 menunjukkan bahwa 

lebih dari separuh responden mendapatkan dukungan sosial yang tinggi. 

2. Konsep Diri narapidana dengan kasus narkoba di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas II A Muaro Padang Tahun 2015 menunjukkan bahwa lebih dari separuh 

responden memiliki konsep diri positif. 

3. Ada hubungan bermakna antara dukungan sosial dengan konsep diri 

pengguna narkoba dengan nilai (p= 0,000). 

B. Saran 

1. Bagi Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Muaro Padang 

      Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan masukan bagi pihak lembaga 

pemasyarakatan sehingga lebih memperhatikan kondisi narapidana narkoba dan 

memberikan dukungan sosial pada narapidana sehingga bisa dijadikan salah satu 

intervensi untuk meningkatkan konsep diri yang dimiliki oleh narapidana 

narkoba. Petugas lapas agar bisa menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi 

narapidana narkoba yang sedang menjalani masa hukuman serta pihak lapas 

dapat melibatkan lembaga lain di luar lapas untuk membina dan mendidik 



narapidana narkoba agar bisa mengalami perubahan dalam kehidupan, 

mengingat tidak semua segi kehidupan narapidana narkoba bisa dipahami oleh 

petugas lapas, misalnya segi rohanian, segi psikologis, segi kesehatan dan 

lainnya yang membutuhkan spesialisasi bidang ilmu dan pengalaman di bidang 

tersebut.  

2. Bagi Profesi Keperawatan 

       Profesi keperawatan diharapkan semakin mengembangkan ilmu 

keperawatan di seluruh tatanan area ruang lingkup keperawatan termasuk 

keperawatan jiwa pada narapidana narkoba di lembaga pemasyarakatan. Selain 

itu perawat mampu menjadi fasilitator, edukator dan memberikan intervensi 

berupa asuhan keperawatan pada narapidana yang mengalami ataupun tidak 

mengalami masalah psikiatrik.  

3. Bagi Responden  

       Diharapkan responden mampu meningkatkan motivasi, persepsi dan 

pandangan positif terhadap diri serta mampu mengelola koping yang adaptif dan 

memberdayakan sumber koping yang tersedia salah satunya yaitu melalui 

dukungan sosial, serta diharapkan mampu menyesuaikan diri dan dapat 

melakukan adaptasi dengan lingkungan sekitar mampu menanggulangi masalah 

keterpurukan akan diri dan harga diri yang dimiliki.  

4.  Bagi Penelitian Keperawatan 

       Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian tentang 

konsep diri pengguna narkoba dengan melihat faktor lain yang berhubungan 

dengan konsep diri pengguna narkoba selain dukungan sosial.  
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